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Ballast

Ballast water

Broken stowage

Bunker

Cargo

Conveyor

Deballasting

Discharge
Draft

Even kill

Fresh water

GLOSARIA

Adalah sistem perpipaan pada kapal
yang berfungsi untuk mengatur
keseimbangan sarat kapal.

Adalah air yang digunakan oleh kapal
pada saat muatan kosong atau setengah
terisi, sebagai pemberat untuk menjaga
stabilitas dan keseimbangan kapal.
Adalah ruang kosong di dalam palka
yang tidak dapat diisi oleh muatan karena
dari bentuk dan jenis muatan tersebut
adalah suatu simpanan atau cadangan
bahan bakar kapal yang akan digunakan
untuk perjalanan berlayar

Adalah muatan

Adalah alat yang digunakan untuk proses
bongkar atau muat

Adalah proses pengeluaran air ballast
kapal dari tangki balas yang ada dikapal.
Adalah proses bongkar

Dikatakan juga sebagai sarat air
kapal adalah jarak vertikal antara garis air
sampai dengan lunas kapal, semakin
banyak muatan kapal semakin dalam
kapal masuk kedalam air.

Adalah kondisi dimana draft belakang
dan depan sama).

Adalah air tawar



Full&down

Hogging

LOA (Length Overall)
Loading

Loading plan
Loading rate

Maximum draft

Overlength

Port authority
Push

Rate

Safety
Sagging

Sailing draft

Shifting

Adalah suatu keadaan dimana kapal
dimuati hingga seluruh ruang muat penuh
dan mencapai sarat/draft maksimum
yang diijinkan

Adalah suatu keadaan kapal dimana
muatan lebih banyak berada di depan
dan belakang kapal

Adalah panjang keseluruhan kapal
Adalah proses muat

Adalah rencana muat

Adalah kecepatan muat

Adalah kedalaman badan kapal yang
tenggelam di dalam air karena pengaruh
beban di atasnya secara maksimal sesuai
batas yang diijinkan

Adalah kondisi dimana panjang kapal
yang melebihi kapasitas dermaga

Adalah otoritas pelabuhan

Adalah kegiatan atau proses untuk
memaksimalkan proses muat atau
bongkar dengan meningkatkan rate yang
ada

Adalah  kecepatan conveyor untuk
memuat

Adalah keselamatan

Adalah suatu keadaan kapal dimana
muatan lebih banyak berada di tengah
Adalah syarat draff maksimal dimana

kapal dapat diijinkan untuk berlayar

Adalah proses dimana kapal berpindah



Stop loading

Table of estimated time
and sailing draft)

Trimming

Tropical fresh water

UKC (Under Keel
Clearance)

posisi dengan bergerak maju atau
mundur.

Adalah menghentikan proses muat
Adalah tabel perkiraan waktu dan air
pasang atau surut dan perkiraan
maksimum sailing draft

Adalah proses pemerataan muatan.
Adalah batas sarat/draft kapal di area
tropical fresh water

Adalah jarak yang aman antara lunas

kapal dan dasar laut.

Xi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam proses pemuatan muatan (cargo) berupa pupuk urea
curah bersubsidi dari PT. PUPUK SRIWIDJAJA PALEMBANG
(PUSRI) menggunakan jasa PT. PUPUK INDONESIA LOGISTIC
sebagai pihak pemilik kapal untuk melakukan proses pemuatan
(loading) dan bongkar (discharge), dan pengangkutan pupuk urea
curah bersubsidi, salah satunya dengan menggunakan MV. PUSRI
INDONESIA 1. Dalam proses pemuatan, PT. PUPUK SRIWIDJAJA
PALEMBANG (PUSRI) menekankan ke pihak kapal mengenai
pentingnya bagi pihak kapal untuk memaksimalkan proses pemuatan
(loading) pupuk urea curah bersubsidi. Untuk membantu kelancaran
proses pemuatan di kapal, PT. PUPUK SRIWIDJAJA PALEMBANG
(PUSRI) menggunakan jasa surveyor independen untuk melakukan
perhitungan muatan di kapal sementara pihak kapal hanya bertugas
untuk pemuatan (loading), bongkar (discharge) dan pengangkutan

muatan sampai di pelabuhan tujuan.

Di Dermaga PT. PUPUK SRIWIDJAJA PALEMBANG (PUSRI),
salah satu kendala yang mengganggu dalam proses pemuatan pupuk
urea curah bersubsidi adalah faktor alam seperti kondisi perairan
kurang mendukung karena arus dan angin kencang, kondisi dermaga
yang kurang mendukung, kondisi pasang surut, adanya pendangkalan
disekitar alur maupun kondisi hujan yang dapat merusak muatan.
Untuk itu pihak kapal harus ekstra hati-hati dan memperhatikan
kondisi alam serta harus dapat menyesuaikan dengan (sailing draft)
untuk beberapa hari ke depan untuk memaksimalkan proses

pemuatan pupuk.



Secara umum, dalam sekali proses pemuatan di MV. PUSRI
INDONESIA 1 dapat berlangsung selama 3 (tiga) hingga 3 setengah
hari (efektif) dengan jumlah muatan cargo 11.200 ton. Seperti yang
sudah disebutkan sebelumnya, proses pemuatan di kapal dapat
dipengaruhi oleh faktor alam maupun faktor lain seperti rendahnya
rate dari pabrik karena pihak pabrik juga memproduksi pupuk dalam
bentuk pengantongan, conveyor yang bermasalah dan lain
sebagainya, hal tersebut dapat menyebabkan keterlambatan maupun
menyebabkan lamanya proses pemuatan. Disisi lain, proses
pemuatan di kapal menggunakan perhitungan (draft) sementara di
pelabuhan bongkar menggunakan perhitungan (draft) dan juga
menggunakan perbandingan penimbangan yang sudah dimasukkan

ke dalam bentuk kantung (50kg).

Selain itu, hal lain yang juga dapat menimbulkan masalah pada
saat pemuatan adalah kurangnya kedisiplinan AB saat tugas jaga.
Pada saat jam jaga, jika kapal sandar sebelah kanan, AB umumnya
akan standby di gangway sebelah kanan. Jika kapal saat itu masih
proses loading dan jika dalam interval waktu 30 menit atau mendekati
trimming (minimal 5 menit) AB dan officer tidak berada di lokasi, maka
dapat terjadi kelebihan muatan pada salah satu palka dan dapat
menyebabkan kapal menjadi stress hogging dan sagging. Jika ini
terjadi membutuhkan waktu kembali bagi pihak kapal untuk
menyamakan draft dan melakukan trimming agar sesuai aturan
(sailing draft dari port authority) terutama pada bagian atau sisi kanan

dan kiri kapal.

Proses pemuatan pupuk urea curah bersubsidi yang dilakukan
oleh MV. PUSRI INDONESIA 1 selama ini tidak selalu berjalan
dengan baik dan lancar, terdapat beberapa kendala atau hambatan
yang menyebabkan proses pemuatan pupuk di kapal terganggu.
Seperti yang pernah terjadi di MV. PUSRI INDONESIA 1, pada sekitar



bulan Agustus 2019 saat kapal sedang proses pemuatan (/loading)
pupuk urea curah bersubsidi di Palembang, proses pemuatan
(loading) saat itu kurang berjalan maksimal karena kondisi perairan
yang kurang mendukung. Kapal saat itu sering (shifting) maju-mundur
karena panjang kapal (LOA) yang sepenuhnya tidak bisa terjangkau
oleh conveyor darat, sehingga menyebabkan (broken stowage). Selain
itu adanya aturan sailling draft maksimum oleh port authority setempat
juga menyebabkan pihak kapal harus melakukan pemuatan dan
perhitungan muatan dengan maksimal dan hati-hati. Kejadian tersebut
juga menyebabkan proses {trimming kurang maksimal karena
conveyor tidak dapat menjangkau sisi-sisi ruang muat dengan

maksimal.

Aturan mengenai sailling draft maksimum yang ditetapkan oleh
port authority setempat berbeda-beda setiap harinya. Sebagai contoh,
jika maksimum draft saat itu 5,6m maka maksimum draft kapal setelah
proses muat cargo dalam bentuk pupuk harus 5,6m dan tidak lebih
dari itu. Hal ini diterapkan demi alasan keselamatan (safety) kapal

agar kapal tidak kandas saat kapal melintas keluar alur.

Berdasarkan latar belakang dan uraian permasalahan yang
dihadapi oleh MV. PUSRI INDONESIA 1 adapun rumusan masalah
dalam proses pemuatan pupuk urea bersubsidi di MV. PUSRI
INDONESIA 1 adalah:

1. Kurangnya kedisiplinan AB saat tugas jaga.

2. Peralatan muat yang digunakan kurang mendukung.

3. Adanya aturan mengenai sailling draft maksimum dari port
authority setempat.

4. Terbatasnya jumlah muatan yang akan dimuat.

Berdasarkan permasalah tersebut maka penulis tertarik untuk
mengangkat judul “Meningkatkan Kelancaran Proses Pemuatan
Pupuk di MV. PUSRI INDONESIA 1. MV. PUSRI INDONESIA 1



merupakan kapal cargo yang bertugas dalam melakukan proses

pemuatan (loading) dan bongkar (discharge) khususnya pupuk curah

dengan rute muat (loading) di dermaga Pupuk Pusri Palembang dan

proses bongkar (discharge) di Dermaga Dwimatama Multikarsa,
Semarang. Dipilihnya MV. PUSRI INDONESIA 1 sebagai objek
penelitian merupakan tempat dimana Penulis bekerja sebagai Chief

Officer mulai dari (sign on) 9 Januari 2019 hingga (sign off) 10
September 2019.

B. Tujuan dan Manfaat Penulisan

1.

Tujuan Penulisan

Adapun tujuan penulisan makalah ini adalah:

a.

Untuk mengetahui mengapa jumlah muatan yang akan dimuat
di di MV. PUSRI INDONESIA 1terbatas.
Untuk mengetahui mengapa peralatan muat yang digunakan

kurang mendukung.

Manfaat Penulisan

a. Teoritis

Sebagai tambahan referensi, acuan dan bacaan ilmiah untuk
memperkaya pengetahuan khususnya yang menyangkut
proses pemuatan pupuk urea curah bersubsidi di MV. PUSRI
INDONESIA 1.

. Praktis

Sebagai panduan dan pedoman praktis bagi Nakhoda, Chief
Officer, Crew kapal dalam menjalankan tugas dan
tanggungjawabnya dalam mendukung kelancaran proses
pemuatan pupuk urea curah bersubsidi di MV. PUSRI
INDONESIA 1.



C. Ruang Lingkup

Mengingat bahwa bahasan proses pemuatan dapat menyangkut
hal yang sangat luas dan harus dibahas dalam waktu yang relatif
singkat dan terbatas dan agar pembahasan tetap fokus dan tidak
melebar, maka sesuai dengan judul di atas maka penulis membatasi
ruang lingkup bahasan penulisan makalah ini yaitu pada
meningkatkan kelancaran proses pemuatan pupuk di MV. PUSRI
INDONESIA 1.

D. Metode Penyajian

Karya tulis ilmiah adalah laporan tertulis tentang (hasil) kegiatan
ilmiah. Tulisan ilmiah adalah tulisan yang didasari oleh hasil
pengamatan, peninjauan, atau penelitian dalam bidang tertentu,
disusun menurut metode tertentu dengan sistematika penulisan yang
bersantun bahasa dan isinya dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya  (keilmiahannya) (Purnomo, 2019:5). Dalam
penyusunan makalah ini, penulis menggunakan beberapa metode
penelitian yang umum dan layak dipergunakan sebagai alat penelitian,
adapun metode yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Pengamatan (Observation)

Observasi merupakan proses pencatatan pola perilaku
subjek, objek, atau kejadian yang sistematik tanpa adanya
komunikasi dengan individu-individu yang diteliti (Suprapto,
2017:102). Studi lapangan dalam penyusunan makalah ini berasal
dari pengalaman dan pengamatan penulis selama bekerja di MV.
PUSRI INDONESIA 1, serta diskusi dan tukar menukar informasi

dengan rekan maupun dengan pihak-pihak lain yang terkait.



b. Studi Kepustakaan (Library Research)

Menurut Sangadji dan Sopiah (2010:169), studi literatur
adalah kegiatan yang meliputi mencari secara literatur,
melokalisasi dan menganalisis dokumen yang berhubungan
dengan masalah yang akan diteliti. Dokumen bisa berupa teori-
teori dan bisa pula hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan
mengenai permasalahan yang akan diteliti. Studi pustaka dalam
penyusunan makalah ini berasal dari referensi dari buku-buku dan
literatur-literatur yang relevan dengan permasalahan yang penulis
bahas di dalam makalah ini, baik dari buku-buku kepustakaan
maupun dari berbagai media lainnya yang erat kaitannya dengan

penulisan makalah ini.
E. Metode Analisa Data

Menurut Suprapto, kata analysis berasal dari bahasa Yunani
(Greek) yang terdiri dari kata “ana” dan “lysis”. Ana artinya atas (above)
dan lysis artinya memecahkan atau menghancurkan. Secara definitif,
analysis adalah “Analysis is a process of resolving data into its
constituent components to reveal its characteristic elements and
structure.” Analisis data adalah upaya atau cara untuk mengolah data
menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut bisa dipahami dan
bermanfaat untuk solusi permasalahan, terutama masalah yang
berkaitan dengan penelitian (2017:146). Adapun teknik analisa kualitatif
dilakukan dengan cara memaparkan hasil observasi, interview
mendalam, dan dokumen-dokumen terkait yang berhubungan dengan
kejadian atau permasalahan terkait dengan pelaksanaan proses
pemuatan pupuk urea curah bersubsidi di MV. PUSRI INDONESIA 1.
Kemudian diadakan tindakan analisa, pengecekan, perbaikan maupun

penggantian (jika diperlukan) sesuai yang diinginkan.



BAB I
FAKTA DAN PERMASALAHAN

A. Objek Penelitian

MV. PUSRI INDONESIA 1 merupakan kapal cargo yang
bertugas dalam melakukan proses pemuatan (loading) dan bongkar
(discharge) khususnya pupuk curah dengan rute muat (loading) di
dermaga Pupuk Sriwijaya Palembang dan proses bongkar (discharge)
di Dermaga Dwimatama Multikarsa, Semarang (Gambar MV. PUSRI
INDONESIA 1 dapat dilihat pada Lampiran 1). Untuk menunjang dan
guna kelengkapan penelitian ini penulis sampaikan data MV. PUSRI
INDONESIA 1 sebagai berikut.

Tabel 2.1
Ship Particular MV. PUSRI INDONESIA 1
Ship’s Name : MV. PUSRI INDONESIA 1
Port of Register : Palembang
Flag Administration . Indonesia
Ship Owner : PT. Pupuk Indonesia Logistik
Ship Builder . PT. Anggrek Hitam
Ship Description . Self Propeller Urea Barge (SPUB)

Length  Over All|: 134 m

(LOA)

GRT : 12.454 Ton
DWT : 11.485,372 Ton
Net Tonnage : 5.970

Sumber: MV. PUSRI INDONESIA 1 (Detail Ship Particular kapal dapat
dilihat pada lampiran 2)



B. Fakta Kondisi

Dalam proses pemuatan pupuk urea curah bersubsidi yang
dilakukan oleh MV. PUSRI INDONESIA 1, pihak PILOQ (Pupuk
Indonesia Logistik) sebagai operator kapal PT. PUPUK SRIWIJAYA
(Pusri) menekankan pihak kapal untuk dapat memaksimalkan proses
pemuatan di pelabuhan muat (/oading) yaitu di dermaga Pupuk
Sriwijaya Palembang. Dalam pelaksanaannya, pihak PT. PUPUK
SRIWIJAYA (Pusri) menggunakan jasa surveyor independen untuk
melakukan perhitungan muatan di kapal dan perhitungan muatan di
pelabuhan bongkar (discharge) di Dermaga Dwimatama Multikarsa,
Semarang sementara pihak kapal hanya bertugas untuk
melaksanakan proses pemuatan (/loading), bongkar (discharge) dan
pengangkutan muatan sampai di pelabuhan tujuan, hal ini sesuai
dengan isi dari Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 28 tahun 1997
tentang Penambahan Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia
Ke Dalam Modal Saham Perusahaan Perseroan (Persero) PT. Pupuk
Sriwidjaja, yang menunjuk PT. Pupuk Sriwidjaja (Persero) sebagai
induk perusahaan (Operating Holding).

Dalam pelaksanaan proses muat pupuk urea curah bersubsidi,
port authority setempat menetapkan suatu aturan mengenai batas
sailling draft maksimum, hal ini dilakukan demi alasan keamanan dan
keselamatan kapal dan muatan karena alur perairan yang dilewati
dipengaruhi oleh kondisi pasang surut. Proses pemuatan di pelabuhan
muat (loading) yaitu di dermaga Pupuk Sriwijaya Palembang yang
selama ini dilakukan umumnya terkendala karena peralatan muat
yang digunakan yaitu conveyor memiliki pergerakan yang terbatas
sehingga tidak mampu menjangkau ruang muat secara maksimal.
Selain itu, panjang dermaga di proses pemuatan di dermaga Pupuk
Sriwijaya Palembang kurang maksimal (tidak sesuai dengan panjang
kapal). Karena kedua hal tersebut kapal harus dapat menyesuaikan



posisi dengan melakukan pergerakan maju-mundur (shifting) untuk

dapat memaksimalkan proses muat.

C. Permasalahan

1. ldentifikasi Masalah

Dari fakta yang terjadi terkait dengan kurang terhambatnya
proses pemuatan pupuk di MV. PUSRI INDONESIA 1 disebabkan

oleh:
a. Kurangnya kedisiplinan AB saat tugas jaga.

Pada saat proses pemuatan pupuk urea bersubsidi yang
dilakukan di dermaga Pupuk Sriwijaya Palembang, diperlukan
pengamatan secara terus-menerus dari AB jaga dan officer
duty. Hal ini dilakukan untuk menghindari risiko kapal miring
(hogging dan sagging) akibat kurang meratanya muatan di
ruang muat. Selain itu kurangnya pengamatan dari AB jaga
dan officer duty khususnya pada saat pembuangan ballast
dapat menyebabkan adanya perbedaan draft.

b. Peralatan muat yang digunakan kurang mendukung

Dalam proses pemuatan pupuk urea bersubsidi, alat
yang digunakan untuk proses muat adalah conveyor. Tidak
seperti conveyor yang berada di Bontang (Pupuk Kaltim),
Kalimantan Timur dimana panjang conveyor mencukupi dan
conveyomya dapat bergerak lebih leluasa dalam menjangkau
ruang muat, di dermaga Pupuk Sriwijaya Palembang conveyor
yang digunakan memiliki pergerakan yang terbatas sehingga
tidak bisa menjangkau ruang muat secara maksimal, untuk itu
pihak kapal harus melakukan gerakan maju-mudur (shifting)
untuk dapat memaksimalkan proses muat. Selain itu rate muat
yang tidak tetap (naik turun) menyebabkan proses muat pupuk

urea bersubsidi di kapal tidak dapat maksimal karena pihak
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Pupuk Sriwijaya Palembang juga memproduksi pupuk dalam
bentuk pengantongan. Selain itu, walaupun di kapal terdapat
crane dan grab untuk cargo operasional, peralatan ini tidak
dapat digunakan dalam proses muat karena dapat
mengganggu Kkerja conveyor darat dalam proses muat.
Peralatan trimming lain seperti excavator dan loader yang
mungkin disediakan oleh pihak darat juga tidak dapat
digunakan karena dapat mengganggu kerja conveyor.

Adanya aturan mengenai sailling draft maksimum dari

port authority setempat.

Karena alur Palembang sangat dipengaruhi oleh kondisi
pasang dan surut, demi alasan keamanan dan keselamatan
kapal dan untuk menghindari risiko kapal kandas maka pihak
port authority setempat menerapkan suatu aturan mengenai
sailling draft maksimum. Dalam pelaksanaannya, pihak port
authority setempat akan memberikan jadwal sailing draft untuk
1 (satu) bulan ke depan bagi kapal yang akan keluar masuk,
terutama bagi yang akan melakukan proses bongkar maupun

muat.
Terbatasnya jumlah muatan yang akan dimuat

Dalam proses pemuatan pupuk urea bersubsidi, terdapat
beberapa hal yang dapat menyebabkan kapal tidak dapat
melakukan proses pemuatan secara maksimal seperti proses
pembuangan ballast yang bermasalah sehingga tidak dapat
mengimbangi proses muat dari conveyor yang bekerja secara
terus menerus. Selain itu, walaupun pihak PT. PUPUK
SRIWIJAYA (Pusri) menekankan pihak kapal untuk dapat
memaksimalkan proses pemuatan di pelabuhan muat
(loading) yaitu di dermaga Pupuk Sriwijaya Palembang namun

karena adanya aturan mengenai sailling draft maksimum yang
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dikeluarkan oleh port authority setempat maka pihak kapal

tidak dapat memuat melebihi batasan tersebut.
D. Masalah Utama

Dari 4 (empat) masalah tersebut diatas perlu diambil 2 (dua)
masalah yang paling dominan untuk diangkat dan dibahas pada bab
selanjutnya. Untuk memilih masalah utamanya maka penulis
menggunakan metode analisa USG. Metode USG digunakan untuk
menentukan masalah utama, dilakukan dengan cara membandingkan

masalah yang satu dengan masalah lainnya. Adapun proses USG,

yaitu:

U (Urgency) . Masalah yang apabila tidak segera diatasi
akan berakibat fatal dalam jangka waktu
panjang.

S (Seriousness) : Masalah yang apabila terlambat diatasi akan
berdampak fatal terhadap kegiatan, namun
berpengaruh pada jangka pendek.

G (Growth) . Masalah potensial untuk tumbuh dan

berkembangnya masalah dalam jangka
panjang dan timbulnya masalah baru dalam

jangka panjang pula.

Adapun caranya adalah masing-masing masalah kita
bandingkan dengan masalah yang lain. Dari hasil perbandingan itu
kita menentukan mana U, mana S, dan mana G. Masalah tadi
kemudian dijumlah dan dari hasil penjumlahan yang terbesar itulah
yang diambil menjadi prioritas atau masalah dominan. Dibawah ini
penulis akan mencoba mengolah beberapa masalah yang ada untuk
diambil salah satunya sebagai prioritas dengan menggunakan tabel
USG.
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Tabel 2.2 USG (Urgency, Seriousness, Growth)

NO Masalah Analisa USG NILA Prioritas
Perbandingan UsSG T

A Kurangnya kedisiplinan AB A-B A BB

saat tugas jaga A-C ACA2-2 4 1]
A-D DDA

B P.eralatan muat yang B-C CcBEB oo s )
digunakan kurang B-D B DD
mendukung

C Adanya aturan mengenai
sailling draft maksimum dari C-D DCD12- 3 Y
port authority setempat.

D [Terbatasnya jumlah muatan
yang akan dimuat D -1--1222 6 I

Dari proses pengolahan data terhadap masalah-masalah yang
ada diatas dengan mempergunakan metode USG maka diperoleh

masalah utama yaitu:
1. Mengapa jumlah muatan yang akan dimuat terbatas?

2. Mengapa peralatan muat yang digunakan kurang

mendukung?




BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari permasalahan, penyebab masalah dan pemecahan masalah

yang telah penulis uraikan pada Bab sebelumnya yang berkaitan

dengan meningkatkan kelancaran proses pemuatan pupuk di
MV. PUSRI INDONESIA 1, maka penulis mengambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Peralatan muat yang digunakan kurang mendukung disebabkan
oleh conveyor tidak dapat menjangkau palka secara maksimal
(panjang kapal yang melebihi kapasitas dermaga (overlenght) dan
rate conveyor yang tidak stabil (naik turun)).

2. Terbatasnya jumlah muatan yang akan dimuat disebabkan oleh
kendala dalam proses pembuangan ballast dan adanya aturan
maksimum sailing draft oleh port authority setempat (risiko kapal
kandas).

B. Saran

Terkait dengan peralatan muat yang digunakan kurang
mendukung yang disebabkan oleh conveyor tidak dapat
menjangkau palka secara maksimal (panjang kapal yang melebihi
kapasitas dermaga (overlenght)), hendaknya pihak kapal dapat
melakukan shifting yaitu pergerakan maju dan mundur agar dapat
menyesuaikan posisi conveyor dengan palka. Terkait dengan rate
conveyor yang tidak stabil (naik turun), hendaknya pihak kapal
dapat berkoordinasi dengan pihak darat untuk memaksimalkan

proses pemuatan (push).

30
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2. Terbatasnya jumlah muatan yang akan dimuat, disebabkan oleh
kendala dalam proses pembuangan ballast hendaknya pihak
kapal dapat berkoordinasi dengan engineer on duty dalam
pengaturan pembuangan ballast. Terkait dengan adanya aturan
maksimum sailing draft oleh port authority setempat (risiko kapal
kandas), hendaknya pihak kapal dapat memperhatikan tabel
pasang surut (melihat tanggal berikutnya/memperhatikan

maksimum drafft).
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Lampiran 1 MV. PUSRI INDONESIA 1




Lampiran 2 MV. PUSRI INDONESIA 1’s Ship Particular

%

AH-025 SPUB

PUSRI INDONESIA 1

IMO.NO, 9711640

SHIP PARTICULARS :

1. Ship’s Namne : MV.PUSRI INDONESIA |

2. Hull No. : AH-025

3. Call Sigh_ (JZXM

4. Por of Register : Palembang

5. [lag Administration - Indonesia

6. Shi sFT,

7. Ship Builder : PT.Anggrek Hitam

8. Classification - Biro Klasifikasi Indonesia (BKI)

bt

BKI Register No.

: 120117852

10. Class Notation

11. Keel Laid date

: |\L+ Al00 (1) Bulk Carrier + SM,CSR,IW
; 2" March 2013

12. Launching date 17 A_pﬂ_l 2014
13. Delivery date _ : 19’*1@;_2__1_
14. Shi -S SPU
15. Length Over All (LOA ) S134 M
16. Length Between Perpendicular ( LBP) @ 1307 M
17. Breadh Moulded 1264 M
18. Depth Moulded (Up to Upper Deck) 11 M
19. Draft Summer 54M
20. Service Speed : 10 Knot
21. Complement : 29 Persons
22, MMSI No : 525018380
23. Official No./Tanda Sclar - GT.12206 No.6027 / PPM
24. GRT : 12454 Ton
25. DWT : 11485372 Ton
26. Net Tonnage : 3970 Ton
27. Light Ship : 5474,062 Ton
28. Main Engine : Two (2) Unit Mitsubihi S16R2 - T2MPTK.
Rated output 1600 Kw / 1400 min-1
29. Auxilary Engine/Generator - Three (3) units Mitsubishi S6A3 - MPTK.
Rated output 430 Kw / 1500 min-1
400V '3 Phase 722 Amp /50 Hz
30. Emergency Generator  One (1) unit Mitsubishi SGRT
Rated outpit 88 Kw 1500 min-1
400V /3 Phase / 114 Amp /50 11z
31. Bow Thruster -Oncmum:_b:unm_f.ﬂ_mw_&ds.lhmm
t urpu “Q w465
\V o d Poles 4 LS50 1
32. Cargo Gear : ?. me
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Lampiran 3 MV. PUSRI INDONESIA 1’s Crew List



Lampiran 4 Dermaga Pusri Palembang




Lampiran 5 Foto palka MV. PUSRI INDONESIA 1




Lampiran 6 Conveyor yang sedang beroperasi




Lampiran 7 Table of estimated time and sailing draft

PT.PELABUMAN INDONESIA i (PERSERTH
ﬁ CABANG PALEMBANG

TABLE OF TIME AND
g Trute Loy Fancas
9 MU 51 RIVER - PORT OF PALEMBANG
MONTH OF DKTOBER 2018

A
] 1500 0800
=8 0200 1380
) b0 1400
[ 1000 1500
[ 1200 108 F) o 1780
M 1300 10 Y o 1800
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Bogmn  FLM mewn bSslm S o

Palembang, OKTOBER 2015

TEMPORARY OFFCIALE DG PELAY ANAN KARAL

SAL SAFETY GUARD AND PATROL

NP 1970713 200604 1 002 PP 2BECATET

WEAD OFFICE AND POST AUTHORITES.
MARSDR WASTER PORTS [LASS 2

Pembns Th | iNb)
B YRETOEZS 1BEMS 1 801
TABEL PASANG SURUT
BULAN OKTOBER 2019
KETINGGIAN DALAM METER
Waktu : G.M.T. + 07.00

21 | 22 | 23 | 24 MIR)
mmmmmmmmmmma - mmm 1

32 20 27 24 24 1.7 14 10

i mmmﬁmmmrﬂ 3.1 mmmmm

06 08 4.4 4.5 1.9 2.3 27 3.0 2.2 3.3" 3.2 34 28 26 24 22 19 4.7 1.5 1.3 11 09

mmmmmm ! mmmmm

S 25]232.14911.7[4.771.7[4.8]20 21 /24720181514 4.2 ]
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Lampiran 8 Proses pembuangan ballast




Lampiran 9 Loading plan
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